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ABSTRAK

Keterampilan bertanva suatu hal vang lazim dilakukan dalam pembelajaran. Tidak
terkevuali pada pembelajaran biologi. Meskipun selayaknya menckankan proses, namun
banvak dijumpai guru cenderung menanamkan konsep-konsep Biologi. Guru bertanya
untuk berbagai tujuan, di antaranva untuk mengukur pemahaman siswa, mengetahui
informasi vang diperoleh, mengontrol kelas dan merangsang untuk berpikir. Penelitian
kelas ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pola distribusi pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Metode penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian siswa kelas X IP54
(peminatan MIA) di SMAN 8 Banjarmasin tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 35 orang.
Data dikumpulkan menggunakan format distribusi pertanyaan guru, dan denah tempat
duduk siswa. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan distribusi
pertanvaan guru menyebar, karena masing-masing deretan tempat duduk siswa terwakili
memberian jawaban pertanyaan guru. Siswa berkontribusi dengan baik dalam pertanyaan
vang diajukan guru dan juga suara guru dapat didengar oleh siswa dari bagian mana saja.
Jenjang kognitif pertanyaan yang diajukan oleh guru kepada siswa berupa pertanyaan Cl1,
C2, C3dan (4, sehingga belum mencerminkan keterampilan berpikir kritis.
Kata kuncu: distribust; pertanyaan; pembelajaran Biologi

ABSTRACT

Skalls to ask @ common thing done in learning. No exception fo biology learning. Although it
should emphasize the process, but many teadiers tend to inculaate biological concepts. The teacler
asks for various purposes, among thent to measure students' understanding, to kuow the information
obtained, to control the class and fo stimulate thinking. This class study aims to obtain a picture of
the distribution patterns of questions posed by teachers. Quantitative descriptive research method.
Subjects of students of class X 1P54 (specialization MIA) in SMAN 8 Banjarmasin 2017/2018 school
year amounted to 35 people. Data were collected using teacher's question distribution format, and
student seating plan. Data were analyzed descriptively. The results show the distribution of teacher
questions spread, becuuse each row of seats represented students provide answers to teacher questions.
Students contribute well to the questions the teacher asks and also the voice of the teacher can be heard
by the students from any parl. The cognitive ladder of the questions asked by the teacher to the students
in the form of questions C1, C2, C3 and C4, so it does not reflect critical thinking skills.
Key words: distribution, question, biology learning.

PENDAHULUAN

Aktivitas belajar di kelas adalah seluruh
iktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis (Juliantara,
#10). Kegiatan fisik berupa keterampilan-
keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis

pa keterampilan terintegrasi (Riyanto &
Muslim, 2014). Keterampilan dasar seperti
Tenpamati, mengklasifikasi, memprediksi,
Mmengukur, menyimpulkan dan
Mengomunikasikan. Keterampilan terintegrasi
erdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat
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tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk
grafik, menggambarkan hubungan antara
variabel, mengumpulkan dan mengolah data,
menganalisis penelilian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional,
merancang  penelitian dan  melaksanakan
eksperimen (Fahyuni, 2016).

Aktivitas siswa menjadi hal penting
selama proses pembelajaran. Hal ini menuntut
guru untuk memilih metode pembelajaran yang
tepat dan bervariatif agar dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Ismail (2010) menjelaskan
keberhasilan  proses  pembelajaran  sangat
tergantung pada guru sebagai faktor utama.

Scanned with CamScanner



Sering  kali  tesjadi dalam
embelajarandi sekolah adalah interaksi satu
arahy siswa tidak terlibat aktif dalam  proses
embelajaran.— Pengajuan  pertanyaan  jupa
Jidominasi oleh guru yang, berfanya, sebaliknya
dswa jarang . mengajukan pertanvaan,  Ada
peberapa alasan siswa jarang bertanya (i Larivadi,
2016). Mereka tidak terlatih dalam mengajukan
etanvaan,  kurang  percaya  diri,  takul
ditertawakan oleh siswa lain, kesulitan dalam
meranghai kalimal tanya, dan bahkan bisa jadi
fidak diberi kesempalan oleh guru untuk
pertanya. Ial terakhir ini disebabkan
mendominasi kegiatan pembelajaran.

Sikap pasif siswa dalam pembelajaran
dapat pula terjadi ketika guru memberikan
kesempalan untuk berlanya (Supriyanto, 2014),
Namun kebanyakan siswa hanya diam sehingga
guru. mengambil alih kembali pembelajaran.
Rejeki & Ariani (2013) mengemukakan sikap pasif
siswa dalam mengajukan pertanyaan bersumber
dari guru sendiri. Siswa sama sekali tidak
mengerti apa yang dijelaskan oleh guru, ataupun
siswa enggan dan malu  untuk bertanya,

KTSI’ 2006 maupun KTSP 2013 menuntut
siswa berperan secara aktif dalam pembelajaran.
Siswa  yang  aktif akan  menunjukkan
keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran
secara nyata. Salah satu kegialan tersebut adalah
kegiatan bertanya.

|‘lll‘6(“&

guru

Kegiatan bertanya lerdapat dalam
kehidupan  sehari-hari,  Sudjana  (1989)
menjelaskan salah satu ciri yang tampak
melibatkan  siswa  aktif dalam  proses
pembelajaran  adalah  keberanian  siswa
berpendapat dan mengajukan pertanyaan.

Bertanya penting dilakukan dalam proses
pembelajaran (Khusniati, 2012). Sumiah &
Khosmas (2013) menjelaskan alasan guru
| bertanya. Guru bertanya kepada siswa karena 1)
' mengetahui pemahaman siswa, 2) memulai
proses pembelajaran, 3) mendapatkan informasi
dari siswa, 4) mengembangkan proses berpikir
siswa, 5) mengalihkan perhatian siswa agar lebih
terfokus pada pembelajaran, 6) mengingat
kembali informasi yang lelah diterima, 7)
Pemanfaatan media, 8) merangsang berpikir
Siswa, dan 8) evaluasi.

Guru sangat dianjurkan untuk melakukan
nya jawab selama pembelajaran (Rustaman,
A17). Leinhardt & Steel (2005) seperti dikutip
Eggen &  Kauchak (2012)  berpendapat
Mengajukan perlanyaan adalah alat yang paling
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Jnas diterapkan  dan  paling  efektif untuk
menciptakan inleraksi. Bahkan guru  dalam
mengajukan perlanyaan hanya membuluhkan
jawaban - singkal, membutubkan  hanya  satu
jawaban, atau pertanyaan yang hanya mendorong,
siswa untuk mengulang dan mengingat gagasan
vang telah dijelaskan gure, bukan pertanyaan
yang,  dapat  merangsang  siswa  unluk
mengemukakan  pendapat  dan merangsang,
berpikir. Berdasarkan uraian di atas dikemukakan
pertanyaan  penelitian  bagaimana  distribusi
perlanyaan guru pada pembelajaran biologi di
SMA?

METODE PENELITIAN

Penelitian kelas menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
memperoleh  pambaran  pola  distribusi
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Subjek
penelitian siswa kelas X IPS4 (peminatan MIA) di
SMAN 8 Banjarmasin tahun pelajaran 2017/2018
berjumlah 35 orang, Data dikumpu'kan melalui
observasi kelas menggunakan format distribusi
perlanyaan guru, dan denah tempat duduk siswa.
Format ini digunakan untuk menuliskan semua
pertanyaan guru untuk siswa mengenai materi
yang diajarkan.

HASIL

Distribusi pertanyaan yang diajukan guru
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ringkasan Distribusi Pertanyaan yang
diajukan Guru (N =13)

Keterangan: angka di dalam lingkaran adalah nomor
pertanyaan yang dijawab benar oleh siswa. Sumber:
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' Gambar 1 menunjukkan  distribusi

tanyaan guru  menyebar, karena H‘MSI'I'I"":
#_”ing deretan lempat duduk siswa l(‘l’\\":ll\lll
_mberikan_jawaban pertanyaan guru. Siswa
;.,.Lpntribusi deng.m‘ baik dalam porl‘.m_\'a.m
\ang, diajukan guru. Suara guru dapat didengar
Jchsiswa dari bagian mana saja.
Jenjang, kognitif pertanyaan yang diajukan
Jeh guru kepada siswa disajikan pada Tabel 1.

jabel 1. Butir Pertanyaan Guru dan Jenjang Kognitif

No. Pertanyaan l]\t:;;]:ﬂff
1. Sebuthan cin-an umum jamur? Cl

2 Sebuthan macam-macam bentuk C1
tubuh jamur?

3. Jelaskan apa yvang dimaksud Cc2
dengan hifa?

4. Janngan hifa yang membentuk Cl1
anyaman disebut apa?

5. Gambarkan struktur tubuh dari c3
divisi Zygomycota.

6. Jelaskan habitat jamur dari divisi Q2
Ascomycota?

7. Sebuthan ciri<cini jamur C1
Ascomycota?

8. Bagaimana sturktur hifa darni c

Jamur Ascomycota?
9. Menurut pendapat anda, apakah 3
semua jenis jamur bermanfaat

bagi keludupan?

10. Berikan contoh jamur yang Q2
merugikan bagi manusia.

1. Jamur apa yang berperan dalam 1
pembuatan anggur dan tape?

12 Apa yang dimaksud dengan C2
basidiokarp?

13, Sebutkan nama jamur yang c1
dapat digunakan  dalam
pembuatan tempe?

Tabel 1 menjelaskan pertanyaan yang
dzjukan guru berkisar C1-C4, jadi belum
Mencerminkan pertanyaan yang menuntut siswa
berpikir kritis,

PEMBAHASAN

Distribusi pertanyaan guru menyebar,
“f€Na masing-masing deretan tempat duduk
“Wa terwakili memberikan jawaban terhadap
P“’.tan)'aan guru. Istilah menyebar bukan berarti
“tiap siswa memperoleh satu pertanyaan dari
Ui, Marbach-Ad, & Sokolove, (2000)
Menjelaskan  ketika beberapa siswa akan
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menjawab pertanyaan itu di kelas, dan ada
beberapa siswa yang tidak bisa  mendengar
dengan baik terhadap pertanyaan yang diajukan
gure  dan  jarang  menanggapi (melakukan
Klarifikasi).

Rustaman (2010) menjelaskan guru sering
mengajukan  pertanyaan  produklif  yang
lerencana, siswa akan mendapat contoh langsung
mengenai - pertanyaan-perlanyaan.  Di  sinilah
pentingnya distribusi pertanyaan guru. Distribusi
perlanyaan guru boleh dikatakan menyebar,
karena pada bagian depan kelas hampir semua
siswa dapat menjawab pertanyaan dan bagian
tengah dan belakang kelas dapat menjawab
pertanyaan. Boleh jadi dua pertanyaan yang tidak
terjawab telah diarahkan ke siswa yang tidak
mewakili jawaban benar.

Bertanya salah satu komponen yang
menyatu dengan proses pembelajaran, termasuk
keterampilan dasar mengajar. Atmadi dan
Seliyaningsin  (2000)  berpendapat  dengan
diajukannya sebuah atau beberapa pertanyaan,
menunjukkan adanya indikasi awal bahwa ada
sesuatu vang ingin diketahui. Indikasi ini
memberi peluang besar dalam belajar karena
siswa menghendaki sebuah pengetahuan. Siswa
pada saat ini akan memusatkan seluruh
perhatiannya untuk memahami pengetahuan
yang baru atau pengetahuan yang belum
diketahuinya.

Biasanya guru cenderung mengajukan
pertanyaan ke arah tengah dan belakang kelas.
Siswa yang duduk pada barisan keempat dan
kelima yang banyak ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan. Hal ini dikarenakan
biasanya barisan belakang merupakan barisan
yang siswanya suka ribut, tidak memperhatikan,
senang bermain ketika proses pembelajaran dan
tidak konsentrasi.

+  Siswa berkontribusi dengan baik ketika
guru mengajukan pertanyaan. Suara guru dapat
didengar oleh siswa dari bagian mana saja.
Distribusi merata adalah proses memanggil
semua siswa di kelas secara merata (Kerman, 1979
dalam Eggen & Kauchak, 2010). Dengan distribusi
merata maka siswa akan terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dalam pembelajaran tidak luput dari jenjang
kognitif dari pertanyaan itu sendiri. Namun
pertanyaan hanya jenjang kognitif C1-C4 saja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
sebelumnya (Ermasari e! al, 2014; Dahar et al
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Sebagian  besar

Jalam Ruslaman, 2017).
merupakan

crtanyaan vang ditanyakan puru
erfanyaan tertutup dan pada jenjang, hafalan
cn dan pemahaman (C2) (Ermasari ef al,, 2014;

c';!:prm clal., 2016).

Pertanyaan guru sesungguhnya
perupakan alat  pembelajaran yang, bisa
gimanfaatkan  pguru untuk  meningkatkan

jemampuan berpikir siswa. Pertanvaan yang,
memerlukan  penjelasan cukup  panjang,  dan

smikiran akan merangsang  siswa untuk
perpikir.  Sebaliknya pmldny.nd'ﬂ yang, hanya
menuntul jawaban singkat dan pasti serla hafalan
hanya akan membuat siswa menghafal  tanpa
perusaha  melibatkan  penalaran.  Penjelasan
prakhir ini mewarnai pembelajaran yang dikelola
corang, guru berstatus melaksanakan latihan
mengajar. Potensi guru semacam ini dianggap
lebih berbobot para purna tugas, sehingga tidak
mengherankan  jika ~ Pemerintah  Provinsi
Kalimantan Selatan berencana menugaskan
sehitar 1000 orang guru purna tugas agar kembali
mengajar (Harian Banjarmasin Post, 26 Januari
2018).

Sedikitnya pertanyaan guru yang sifatnya
terbuka dan menuntut pemikiran tingkat tinggi
menunjukkan bahwa pembelajaran sains di
sekolah belum melatih siswa mengembangkan
pemikiran dan penalaran tingkat tinggi (Ermasari
ot al, 2014). Tidak heran kalau siswa sering kali
menjawab “tidak tahu” jika guru bertanya
(Murwani, 2006). Minat siswa belajar biologi juga
menjadi  pertimbangan, —mengingat subjek
penelitian siswa kelompok sosial (siswa kelas X
IP54),

Guru sering menggunakan pertanyaan
dalam pembelajaran. Karena dia memanfaatkan
pertanyaan, jenis pertanyaan sebagai keberhasilan
kegiatan pembelajaran. Pertanyaan bukan hanya
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
#lau untuk mengarahkan siswa memahami materi
yang sedang dikaji (Widodo & Pujiastuti, 2006).
Ba")’ﬂkn)'a pertanyaan guru yang terkait arahan
plaksanaan pembelajaran dan  pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa interaksi dalam
proses pembelajaran sering kali justru lebih
banyak berkaitan dengan teknis pelaksanaan dan
bukan tentang pembahasan konsep/materi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan distribusi
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perlanyaan  gurn menyebar, karena  masing-
masing, deretan tempat duduk siswa lerwakili
memberikan jawaban pertanyaan guru, Siswa
berkontribusi dengan baik dalam  pertanyaan
yang, diajukan guru dan juga suara guru dapat
didengar oleh siswa dari bagian mana  saja,
Jenjang kognitif pertanyaan yang diajukan oleh
guru kepada siswa berupa pertanyaan C1, C2, C3
dan 4, sechingga belum  mencerminkan
keterampilan  berpikir  kritis.  Guru  perlu
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang, dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis. Bagi
penelitian lainnya, penelilian ini dapal menjadi
dasar pada penelitian selanjutnya mengenai
efektivitas pertanyaan yang diajukan guru dalam
proses pembelajaran ditinjau dari aklivitas siswa.
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